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Abstract

Financial literacy plays a crucial role in preparing retirement planning. Without a good
understanding of financial management, individuals will face financial challenges when
retirement. This study examines the effect of financial literacy and demographics on individual
retirement planning in Surabaya. This type of research is a comparative analysis with a sample
of individuals already working and domiciled in Surabaya, selected using a purpasive sampling
technique and obtained 141 respondents. The data collection technique used a questionnaire
distributed online via Google Forms on WhatsApp and Line media. The data analysis
technique used was a Chi-square and one-way ANOVA test. The study results showed that
financial literacy is essential in saving decisions but does not affect the savings chosen.
Demographic factors such as age, education, income, gender, and marital status significantly
influence saving decisions with a sign level, while only gender and marital status affect the
choice of savings categories. This study implies that pension policies and programs should be
designed by considering demographic characteristics, such as education level and income, to
be more effective in encouraging retirement-saving behavior.
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Abstrak

Literasi keuangan memiliki peran krusial dalam mempersiapkan perencanaan pensiun. Tanpa
pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan, individu akan dihadapkan dengan
tantangan finansial saat memasuki masa pensiun. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh literasi keuangan dan demografi terhadap perencanaan pensiun individu di
Surabaya. Jenis penelitian ini adalah analisis komparatif dengan sampel individu yang sudah
bekerja dan berdomisili di Surabaya, dipilih dengan teknik purposive sampling dan diperoleh
sebanyak 141 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara online melalui Google Form pada media WhatsApp dan Line. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Chi-square dan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam kepuflisan menabung, namun
tidak mempengaruhi jenis tabungan yang dipilih. Faktor demografi seperti usia, pendidikan,
pendapatan, gender, dan status pernikahan secara signifikan mempengaruhi keputusan
menabung dengan tingkat sign, sementara hanya gender dan status pernikahan yang
berpengaruh pada pilihan kategori tabungan. Implikasi dari penelitian ini adalah kebijakan dan
program pensiun sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik demografis,
seperti tingkat pendidikan dan pendapatan, agar lebih efektif dalam mendorong perilaku
menabung di masa pensiun.
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1. Pendahuluan

Salah satu dampak nyata dari keberhasilan pembangunan berkelanjutan adalah
peningkatan angka harapan hidup di Indonesia. Namun, seiring dengan peningkatan
tersebut, jumlah lansia yang memasuki usia pensiun juga akan bertambah, sehingga
tantangan terkait ketidaksiapan finansial semakin meningkat. Masa pensiun, yang
sering dianggap sebagai periode santai setelah bertahun-tahun berkarir, sebenarnya
membutuhkan perencanaan keuangan yang matang untuk menghindari kesulitan,
terutama mengingat peningkatan biaya hidup dan layanan kesehatan yang signifikan
setiap tahunnya (Bukhari et al., 2020; Manulife, 2024). Survei menunjukkan bahwa
sembilan dari sepuluh orang Indonesia belum siap menghadapi masa pensiun, dengan
hanya 54% yang memiliki perencanaan pensiun yang memadai (HSBC, 2019;
Manulife, 2023). Kondisi ini semakin serius karena banyak lansia yang sudah tidak
produktif (Bloom et al., 2011), hal ini diperparah di mana 11% di antaranya hidup di
bawah garis kemiskinan, dan angka ini diprediksi akan terus meningkat (TNP2K,
2020). Oleh karena itu, perencanaan pensiun yang baik melalui pengelolaan
tabungan, pengeluaran, dan investasi menjadi krusial untuk memastikan
kesejahteraan di masa tua.

Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam berbagai aspek pengelolaan
keuangan pribadi, termasuk perencanaan pensiun (Larisa et al.,, 2021; Lusardi &
Mitchell, 2011; Sarpong-Kumankoma, 2023; van Rooij et al., 2007). Literasi keuangan
yang baik memungkinkan individu untuk membuat keputusan finansial yang tepat dan
mengelola keuangan mereka secara optimal, terutama dalam perencanaan keuangan
jangka panjang (Fornero & Lo Prete, 2023; Ng et al., 2011; Stolper & Walter, 2017).
Selain itu, individu yang memiliki literasi keuangan cenderung lebih memahami konsep
dasar tabungan, seperti bunga majemuk, yang secara langsung mempengaruhi
kesiapan finansial di masa tua (Adams & Rau, 2011). Sebaliknya, kurangnya literasi
keuangan menjadi salah satu penyebab kegagalan dalam perencanaan pensiun, yang
dapat mengarah pada keputusan keuangan yang buruk, menurunkan kesejahteraan
finansial, dan meningkatkan beban ekonomi di masa tua (Chan & Stevens, 2003;
Lusardi & Streeter, 2023).

Meski literasi keuangan mempengaruhi aktivitas perencanaan pensiun, terdapat
kesenjangan antara literasi keuangan terhadap perencanaan pensiun, khususnya di
negara berkembang seperti Indonesia (Niu & Zhou, 2018). Faktor demografis sering
kali ditemukan dan dianggap menjadi gap dalam berbagai penelitian, baik di negara
maju maupun berkembang (Dewi, 2022). Cardella et al. (2021) mengungkapkan
bahwa kesenjangan tersebut disebabkan adanya perbedaan persepsi terkait
keputusan perencanaan pensiun yang dipengaruhi oleh kondisi demografis individu.
Pinto et al. (2013) menemukan bahwa faktor demografi tidak hanya mempengaruhi
literasi keuangan, tetapi juga menjadi penentu dalam perencanaan pensiun individu.

Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur dan pusat ekonomi terbesar kedua
di Indonesia, masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan literasi
keuangan (Bella, 2024; Truff Andreas & Prabowo, 2023). Dengan akses luas terhadap
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sumber informasi dan pendidikan keuangan, dan didukung oleh lebih dari 70
perguruan tinggi (BPS Jawa Timur, 2022), Surabaya memiliki potensi besar untuk
mencapai literasi keuangan yang lebih tinggi. Namun, meski memiliki potensi besar,
literasi keuangan di Surabaya belum mencapai posisi tertinggi di provinsi ini. Sebagai
perbandingan, Kota Malang mencatat literasi keuangan tertinggi di Indonesia pada
tahun 2022 dengan angka 69,43% (Perdana & Sukmana, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kota di Jawa Timur, termasuk Surabaya, menghadapi tantangan
demografi yang unik yang memengaruhi literasi keuangan mereka.

Kondisi demografi yang bervariasi di Surabaya juga akan berdampak pada cara
individu mengelola keuangan, mempersiapkan masa depan, termasuk dalam
perencanaan pensiun. Dari segi usia, Surabaya didominasi oleh kelompok usia
produktif (15-64 tahun) dan usia muda jika dibandingkan dengan kelompok usia lanjut
(BPS Kota Surabaya, 2024). Kondisi ini dapat memengaruhi literasi keuangan di kota
tersebut, mengingat individu yang lebih muda cenderung memprioritaskan kebutuhan
jangka pendek, sementara pemahaman dan perencanaan keuangan jangka panjang
lebih banyak ditemukan pada kelompok usia lanjut (Lusardi & Mitchell, 2014; van Rooij
et al., 2012).

Sebagai kota metropolitan, Surabaya menunjukkan keragaman tingkat pendapatan
dan pekerjaan, dengan pekerja di sektor formal seperti jasa keuangan, teknologi
informasi, dan industri umumnya berpenghasilan lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pekerja sektor informal seperti pedagang kaki lima atau buruh (BPS Indonesia, 2023;
BPS Provinsi Jawa Timur, 2021). Ketimpangan ini juga dipengaruhi oleh perbedaan
pendidikan yang ditempuh individu. Pada tahun 2023, pekerja sektor informal dengan
pendidikan SMA ke atas rata-rata berpenghasilan Rp2,42 juta per bulan, sedangkan
mereka yang tidak tamat SD atau tidak pernah sekolah hanya memperoleh Rp1,31
juta per bulan (Kompas, 2023). Ketimpangan ini, yang dipengaruhi oleh perbedaan
pendidikan dan jenis pekerjaan, turut berpengaruh terhadap literasi keuangan di
Surabaya. Individu dengan pendidikan dan pendapatan yang lebih tinggi cenderung
memiliki kesadaran lebih besar terhadap pentingnya menabung untuk pensiun dan
lebih mudah mengakses informasi keuangan (Boisclair et al., 2017). Kondisi ini
menunjukkan bahwa perbedaan dalam pendidikan dan pekerjaan dapat menciptakan
kesenjangan dalam kemampuan merencanakan keuangan jangka panjang dan
memahami konsep keuangan dasar (DeVaney & Lytton, 1995).

Surabaya juga memiliki proporsi gender yang seimbang dengan sedikit lebih banyak
perempuan (50,47%) dibandingkan laki-laki (49,53%) (BPS Kota Surabaya, 2024).
Status pernikahan di Surabaya menunjukkan variasi yang menarik, dengan 15.225
pernikahan tercatat pada tahun 2022, sedikit menurun dari 15.935 pernikahan pada
tahun 2021. Kasus cerai talak juga mengalami penurunan, dari 2.001 kasus pada
tahun 2021 menjadi 1.837 kasus pada tahun 2022 (BPS Provinsi Jawa Timur, 2023).
Dari segi gender, Kota Surabaya memiliki proporsi yang cukup seimbang, dengan
jumlah perempuan sedikit lebih banyak (50,47%) jika dibandingkan laki-laki (49,53%)
(BPS Kota Surabaya, 2024). Status pernikahan di kota ini juga menunjukkan variasi,
dengan 15.225 pernikahan tercatat pada tahun 2022, sedikit menurun dari 15.935
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pernikahan pada tahun 2021, sementara kasus cerai talak menurun dari 2.001 kasus
pada 2021 menjadi 1.837 kasus pada 2022 (BPS Provinsi Jawa Timur, 2023). Variasi
gender dan status pernikahan ini dapat memengaruhi literasi keuangan di Surabaya,
karena laki-laki umumnya lebih cenderung merencanakan pensiun dibandingkan
perempuan (Lusardi, 2008a; Yakoboski & Dickemper, 1997). Perbedaan ini terlihat
dalam kemampuan mengelola dan merencanakan keuangan, di mana umumnya pria
cenderung lebih mampu. Selain itu, peran tradisional dalam rumah tangga yang
menempatkan tanggung jawab finansial pada laki-laki dapat menyebabkan
perempuan menganggap perencanaan pensiun sebagai tanggung jawab suami, yang
secara tidak langsung memengarubhi literasi keuangannya (Madero-Cabib et al., 2021).

Keragaman literasi keuangan dan kondisi demografi di Surabaya mencerminkan
kebutuhan untuk pendekatan yang beragam dalam peningkatan perencanaan
pensiun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi
keuangan dan demografi terhadap perencanaan pensiun ditinjau dari kepemilikan
tabungan dan jenis tabungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang komparasi terkait kepemilikan
tabungan dan jenis tabungan sesuai dengan literasi keuangan dan demografi yang
memengaruhi perencanaan pensiun individu di Surabaya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang pada akhirnya dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat Surabaya.

2. Tinjauan Pustaka

Perencanaan Pensiun

Perencanaan keuangan pribadi merupakan kegiatan untuk menjaga dan memenuhi
kebutuhan akan keuangan di masa depan (Mahapatra & Mishra, 2020). Salah satu
bagian dari perencanaan keuangan adalah perencanaan pensiun (Altfest, 2004).
Menurut Yeung & Zhou (2017), perencanaan pensiun dideskripsikan sebagai perilaku
individu yang bertujuan dalam mempersiapkan kehidupan di masa pensiun.
Perencanaan pensiun adalah aktivitas individu untuk mempersiapkan masa pensiun,
termasuk investasi dan tabungan guna menjamin kesejahteraan di masa pensiun
(Muratore & Earl, 2010; Topa et al., 2018). Menurut Moorthy et al. (2012), perencanaan
pensiun melibatkan tindakan menyisihkan dana untuk mencapai kenyamanan dan
kesejahteraan saat pensiun. Aktivitas perencanaan pensiun membantu individu
menetapkan tujuan jangka panjang yang jelas dan melindungi dari kemiskinan di masa
pensiun, serta menjaga daya beli dari masa kerja hingga masa pensiun (Barr &
Diamond, 2006). Dengan perencanaan yang matang, individu dapat mengukur
kecukupan tabungan pensiun, menyesuaikan alokasi aset, dan membuat rencana
pengeluaran yang realistis untuk memastik an kesejahteraan finansial di masa pensiun
(Mitchell et al., 2006).

Kesejahteraan di masa pensiun sangat bergantung pada pola perilaku perencanaan
yang dilakukan saat individu masih bekerja. Individu yang memulai persiapan sebelum
usia pensiun akan merasa lebih aman dan nyaman dibandingkan mereka yang tidak
merencanakan secara awal (Ekerdt & Kay Hackney, 2002; Vitt et al., 2000). Individu
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yang tidak mempersiapkan pensiun sejak dini memiliki kemungkinan besar tidak dapat
mencapai tujuan pensiun yang diharapkan, sehingga tetap membutuhkan pekerjaan
ketika masa pensiun agar tetap memperoleh penghasilan (Asokumar & Jais, 2018).
Aktivitas ini juga dapat membantu individu mendapatkan insurance berupa
perlindungan terhadap kemiskinan di masa pensiun, dan consumption smoothing
untuk menjaga daya beli dari masa kerja hingga masa pensiun individu (Barr &
Diamond, 2008).

Individu yang melakukan perencanaan pensiun dengan baik sering disebut sebagai
"planner". Seseorang dapat dikategorikan sebagai planner ketika individu memilih
untuk menabung untuk masa pensiunnya, baik secara melalui program pensiun wajib
atau secara mandiri (Boisclair et al., 2017). Seorang planner cenderung lebih siap dan
mampu beradaptasi menghadapi perubahan finansial karena mereka memiliki
ekspektasi yang realistis tentang masa pensiun, karena ekspektasi yang realistis
sudah terbentuk (Anne Taylor et al., 2008; Bukhari et al., 2020; Lusardi et al., 2017).
Ekspektasi tersebut terbentuk karena kegiatan individu untuk menyisihkan sebagian
pendapatan untuk mempersiapkan masa pensiun ketika berada dalam masa produktif
dan mampu memperoleh penghasilan tinggi.

Literasi Keuangan

Organization of Economic Co-operation and Development atau OECD mendefinisikan
literasi keuangan sebagai kombinasi dari pengetahuan, kesadaran, keterampilan,
sikap, dan perilaku untuk membuat keputusan dalam rangka mencapai kesejahteraan
keuangan yang baik (OECD, 2023). Di Indonesia, literasi keuangan didefinisikan oleh
OJK sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap
dan perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan
(SNLKI, 2017). Literasi keuangan terdiri atas konsep yang luas, namun dalam konteks
literatur, istilah pengetahuan keuangan dan literasi keuangan seringkali digunakan
sebagai sinonim antara satu dengan yang lain (Birkenmaier et al., 2013; van Rooij et
al., 2012).

Lusardi & Mitchell (2011) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan
mengenai konsep dasar keuangan serta kemampuan untuk melakukan perhitungan
sederhana. Pengukuran literasi keuangan secara umum menggunakan konsep "Big
Three" dari Lusardi et al. (2011), yang menguji pengetahuan dasar tentang
matematika, ekonomi, dan diversifikasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Chen
& Volpe (1998) menggunakan indikator seperti pengetahuan dasar keuangan,
pengetahuan terkait tabungan dan pinjaman, pengetahuan investasi, dan
pengetahuan asuransi sebagai tolak ukur literasi keuangan. Di Indonesia proyek
"Developing an Indonesian Financial Literacy Index" juga menggunakan komponen
dasar seperti numeracy, discount, inflation, dan time value of money untuk mengukur
literasi keuangan (DEFINIT et al., 2013).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan
signifikan terhadap perencanaan pensiun yang lebih baik (Hassan et al., 2016; Lusardi
et al., 2017; Robb & Woodyard, 2011; Sarpong-Kumankoma, 2023; van Rooij et al.,
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2012). Literasi keuangan yang tinggi dapat membantu individu untuk memanajemen
keuangan dan risiko dalam melakukan perencanaan pensiun yang optimal (Harahap
et al., 2022). Penelitian oleh Huston (2012) menekankan bahwa literasi keuangan
memberikan individu kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan membuat
keputusan yang lebih baik terkait keuangan mereka. Literasi keuangan yang baik
memungkinkan seseorang untuk mempertimbangkan berbagai alternatif pengelolaan
keuangan, seperti investasi, tabungan, dan pengeluaran yang bijaksana, yang pada
akhirnya mendukung stabilitas keuangan pribadi (Lusardi & Mitchell, 2011).

Menurut Lusardi & Mitchell (2011), tingkat pemahaman individu terhadap konsep
suku bunga, inflasi, dan diversifikasi risiko berpengaruh signifikan terhadap kegiatan
perencanaan pensiun. Individu yang tidak mampu memahami konsep tersebut
cenderung untuk tidak melakukan dan sering kali gagal dalam perencanaan pensiun.
Dalam merencanakan dana pensiun, individu perlu melakukan perhitungan, salah
satunya adalah tingkat suku bunga majemuk. Kesulitan dalam perhitungan
matematika tersebut dapat menghambat individu dalam membuat keputusan finansial
yang efektif, sehingga pemahaman bunga majemuk penting untuk mempersiapkan
tabungan pensiun (Agnew et al., 2012).

Pemahaman mengenai tingkat inflasi juga berhubungan positif dengan
kecenderungan untuk tidak menghabiskan pendapatan yang diperoleh (Klapper &
Panos, 2011). Inflasi mengurangi kemampuan daya beli, artinya jumlah barang dan
jasa yang dapat dibeli dengan sejumlah uang tertentu juga berkurang (Ali & Asfaw,
2023). Individu perlu memahami konsep tersebut sehingga dapat membuat estimasi
yang lebih akurat tentang berapa banyak uang yang mereka butuhkan di masa
pensiun untuk menjaga standar hidup yang diinginkan (Barr & Diamond, 2006). Selain
itu, pemahaman yang baik tentang konsep diversifikasi risiko dapat membantu individu
untuk mengelola risiko secara lebih efektif dalam perencanaan pensiun, yang
berkontribusi pada peningkatan toleransi risiko yang berdampak pada kekayaan yang
lebih tinggi (Larisa et al., 2021; Lusardi et al., 2011). Agnew et al. (2012) menemukan
bahwa dalam merencanakan masa pensiun, individu harus mampu untuk mengukur
risiko serta Return on Asset dalam mempersiapkan masa pensiunnya.

H1: Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Pensiun

Demografi

Demografi merujuk pada Kkarakteristik yang digunakan untuk menggambarkan
populasi atau kelompok tertentu dalam masyarakat (Dewi, 2022; Yusuf et al., 2014).
Selain menggambarkan profil responden, faktor ini juga digunakan dalam penelitian
untuk menganalisis hubungan antara variabel yang memengaruhi perilaku dan
kebutuhan individu atau kelompok. Bestari (2012) mengidentifikasi bahwa literasi
keuangan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal mencakup
kondisi lingkungan ekonomi, seperti inflasi dan suku bunga, sedangkan faktor internal
mengacu pada kondisi demografi, seperti usia, gender, ras, pendidikan, dan faktor
sosial ekonomi (pekerjaan dan pendapatan). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2022) menemukan adanya kesenjangan antara literasi keuangan yang disebabkan
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oleh kondisi demografi. Selain itu, Cardella et al. (2021) menemukan bahwa
perbedaan persepsi dalam perencanaan pensiun juga dipengaruhi kondisi demografi
individu. Faktor internal dalam demografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis kelamin, status pernikahan, akomodasi, pendidikan, status pekerjaan, dan
pendapatan.

Usia didefinisikan sebagai ukuran waktu yang berlalu dari tanggal lahir hingga titik
waktu tertentu. Beberapa penelitian menemukan bahwa usia merupakan faktor
penting yang mempengaruhi literasi keuangan seseorang (Lusardi et al., 2010;
Morgan & Trinh, 2019; Potrich, Vieira, Coronel, & Filho, 2015). Seiring dengan
bertambahnya usia, semakin meningkat pula pengalaman, informasi, dan kemampuan
pengambilan keputusan keuangan, terutama berkaitan dengan masa pensiun (Lusardi
& Mitchell, 2014; van Rooij et al., 2012). Karakteristik ini juga berdampak pada
perbedaan prioritas dan preferensi kebutuhan, di mana individu yang lebih muda
cenderung fokus pada pengeluaran untuk pendidikan dan pembangunan karier,
sementara mereka yang lebih tua lebih memprioritaskan tabungan untuk pensiun dan
kebutuhan kesehatan (Lusardi & Michigan, 2007). Selain itu, seiring bertambahnya
usia, seseorang cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya
(Gautam & Matta, 2016).

Menurut Bamisaiye (1989), pendidikan adalah proses kumulatif yang
mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan, dan sikap yang membentuk
perspektif individu dalam aktivitas sehari-hari. Pendidikan dibagi menjadi tiga, yaitu
pendidikan formal, informal, dan nonformal. Sistem pendidikan formal Indonesia diatur
dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003, yang mencakup empat jenjang: pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan juga
berperan signifikan terhadap manajemen keuangan individu, karena tingkat
pendidikan yang lebih tinggi biasanya dikaitkan dengan pengetahuan yang lebih baik
tentang manajemen keuangan (Lusardi, 2008b). Hal tersebut kemudian
mempengaruhi kemampuan individu dalam merencanakan dan mengelola tabungan
serta investasi mereka. Bernheim (1994) juga menemukan bahwa pendidikan akan
meningkatkan pemahaman tentang pensiun, sehingga individu lebih mampu
memahami produk keuangan dan strategi perencanaan pensiun yang efektif.

Pendapatan adalah ukuran sumber daya ygjg diperoleh seseorang dalam jangka
waktu tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih
tinggi cenderung memiliki literasi keuangan dan kemampuan perencanaan pensiun
yang lebih baik (Grohmann et al., 2018; Lusardi & Mitchell, 2007). Individu dengan
pendapatan lebih tinggi juga memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan
sumber daya keuangan, yang membantu mereka membuat keputusan yang lebih
matang terkait perencanaan pensiun (van Rooij et al., 2012). Selain itu, pendapatan
yang lebih tinggi juga mendorong seseorang untuk lebih bertanggung jawab dalam
mengelola keuangan (Perry & Morris, 2005). Hal ini juga didukung karena adanya
peningkatan kesadaran untuk menabung serta pemahaman yang lebih mendalam
terhadap pensiun (Boisclair et al., 2017).
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Status pekerjaan adalah salah satu aspek penting dalam faktor demografi yang
memengaruhi berbagai aspek seperti kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup
(Kalleberg, 2009). Status pekerjaan dibagi ke dalam beberapa kategori, seperti pekerja
penuh waktu, paruh waktu, wiraswasta, dan pengangguran. Menurut ILO (2013),
status pekerjaan dapat dikelompokkan menjadi pekerja tetap, kontrak, lepas, dan
pengangguran. Kalleberg (2009) menemukan bahwa individu dengan pekerjaan tetap
atau status pekerjaan yang stabil lebih mungkin merencanakan pensiun secara efektif
dibandingkan dengan pekerja kontrak atau lepas. Stabilitas pekerjaan memberi
individu kesempatan untuk meningkatkan literasi keuangan melalui pengalaman kerja,
pelatihan, dan manfaat perusahaan, yang pada akhirnya mendukung perencanaan
pensiun yang lebih baik (Harahap et al., 2022; Ricci & Caratelli, 2017). Namun,
menurut Lusardi & Mitchell (2011) preferensi individu untuk menabung cenderung
dipengaruhi oleh pengetahuan dan kesadaran finansial mereka jika dibandingkan
faktor-faktor eksternal, termasuk status pekerjaan.

Gender merupakan konsep biologis yang melekat pada manusia sejak lahir dan
tidak dapat diubah. Gender mengkategorikan individu sebagai laki-laki atau
perempuan berdasarkan pemeriksaan alat kelamin saat lahir (Fausto-Sterling et al.,
2012; Robb & Sharpe, 2009). Laki-laki umumnya lebih baik dalam merencanakan
pensiun karena memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan
(Grace et al., 2010; van Rooij et al., 2012). Selain itu, laki-laki cenderung memiliki
pendapatan lebih tinggi dan stabil, sehingga lebih mampu menabung secara konsisten
(Blau & Kahn, 2017). Laki-laki juga cenderung lebih bersedia untuk mengambil risiko
dalam berinvestasi, yang membuat mereka lebih proaktif dalam menabung untuk
masa depan (Barber et al., 2001). Sebaliknya, perempuan lebih berhati-hati dan sering
memprioritaskan pengeluaran harian. Perempuan juga cenderung memiliki
kepercayaan diri yang lebih rendah dalam membuat keputusan keuangan terkait
pensiun, yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk menabung secara optimal
(Lusardi & Mitchell, 2008).

Status Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (BPS, 2019). Status pernikahan
memengaruhi pola pengeluaran dan tabungan, dengan perbedaan gender
menunjukkan prioritas dan strategi yang berbeda dalam mengelola keuangan (Sunden
& Surette, 1998). Status pernikahan menambah kompleksitas tanggung jawab
finansial dan keputusan ekonomi, karena melibatkan ikatan sosial dan legal yang
memengaruhi perencanaan keuangan (Love, 2010). Selain itu, individu yang sudah
menikah biasanya memiliki tanggung jawab lebih besar, yang mendorong peningkatan
kesadaran akan isu-isu finansial, sehingga mereka cenderung memiliki literasi
keuangan yang lebih baik (Potrich, Vieira, Coronel, & Bender Filho, 2015).

Akomodasi merujuk pada tempat tinggal yang digunakan individu atau kelompok
untuk berlindung dan menjalani kehidupan sehari-hari. Akomodasi dibagi berdasarkan
kepemilikan dan tipe tempat tinggal, seperti rumah pribadi, rumah sewa, atau
apartemen. Kepemilikan rumah biasanya berhubungan dengan kondisi stabilitas
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finansial yang lebih baik, serta kesadaran dan pengetahuan keuangan, yang
mendukung perencanaan pensiun yang lebih matang (Baker et al., 2013). Individu
yang memiliki rumah pribadi cenderung lebih memahami konsep keuangan yang lebih
kompleks, selain itu mereka juga memiliki perencanaan pensiun yang lebih matang
(van Rooij et al., 2012).

H2: Demografi berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Pensiun
3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan analisa komparatif yang membandingkan dua atau
lebih kelompok, variabel, atau fenomena untuk mengetahui perbedaan atau
persamaan di antara mereka. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menganalisis
bagaimana suatu faktor atau variabel berpengaruh pada hasil yang berbeda antara
kelompok yang dibandingkan (Gray et al., 2007). Data yang digunakan adalah data
kuantitatif yang fokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji
hipotesis atau mengidentifikasi pola statistik, yang memungkinkan generalisasi hasil
dalam populasi yang lebih luas (Creswell & Creswell, 2022). Populasi penelitian ini
adalah masyarakat Surabaya dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling, karena memungkinkan pemilihan sampel dengan kriteria khusus, yaitu
individu sudah bekerja. Menut Hair et al. (2022), ukuran sampel yang baik berada
pada minimum 100 atau lebih. Sehingga sampel minimum yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah 100 responden.

Teknik analisa data menggunakan uji Chi-square untuk mendeskripsikan demografi
terhadap perencanaan pensiun dan One Way ANOVA untuk mengukur pengaruh
literasi keuangan dan demografi terhadap perencanaan pensiun individu di Surabaya.
Analisis Varian (ANOVA) adalah salah satu metode statistik yang berfungsi untuk
mengidentifikasi adanya perbedaan di antara rata-rata dari beberapa kategori variabel
(Sawyer, 2009). ANOVA juga dapat digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai
pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen parametrik-
nya. Variabel X dalam penelitian ini mencakup literasi keuangan (X1) dan demografi
(X2), sedangkan variabel perencanaan pensiun (Y) dikategorikan menjadi dua:
berdasarkan perilaku individu untuk menabung atau tidak, dan kemudian
dikelompokkan lagi berdasarkan kategori pilihan tabungan. Berikut merupakan definisi
operasional, indikator, dan skala untuk variabel independen dan dependen yang
digunakan untuk penelitian ini:

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Skala

No Variabel Indikator Skala
1 Literasi Keuangan (X1), 1) Mengetahui konsep tingkat suku Rasio
berupa pemahaman bunga (nomor 1-2)
individu terkait konsep 2) Mengetahui konsep inflasi (nomor 3-
keuangan (Lusardi & 4)
Mitchell, 2008) 3) Mengetahui konsep diversifikasi

(nomor 5-6)
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2 Perencanaan pensiun (Y), 1) Saya mempunyaitabungan atau Nominal
berupa pernyataan investasi dana pensiun dari
kepemilikan dan jenis perusahaan (BPJS-TK)
tabungan (Boisclair et al., 2) Saya mempunyai tabungan atau
2017) investasi dana pensiun mandiri

3) Saya tidak mempunyai tabungan
atau investasi apapun yang disisihkan
untuk dana pensiun

3 Demografi (X2), berupa Usia, dibagi menjadi empat kategori Interval

faktor-faktor mengenai berupa 20 hingga 30 tahun, > 30

karakteristik penduduk hingga 45 tahun, > 45 hingga 55

dalam suatu wilayah tahun, dan > 55 tahun ke atas

(Dewi, 2022) Pendidikan, dibagi mejadi lima kategori  Ordinal
berupa < SMA/SMK, SMA/SMK, S1,
S2, dan S3
Pendapatan, dibagi menjadi lima Nominal

kategori berdasarkan Penghasilan

Kena Pajak (PKP) PPH 21 (dalam

bulanan) berupa < Rp5.000.000,

Rp5.000.000 - Rp20.8333.333,33, >
Rp20.8333.333,33 — Rp41.666.666,67,

> Rp41.666.666,67 —

Rp416.666.666,67, dan >

Rp416.666.666,67

Gender, dibagi menjadi pria dan wanita Nominal
Status pernikahan, dibagi menjadi tiga Nominal
kategori berupa belum kawin, kawin,

dan cerai

Akomodasi, dibagi menjadi lima Nominal
kategori berupa rumah kontrak/sewa,

rumah milik sendiri, rumah orang tua,

rumah dinas, dan lainnya

Status pekerjaan, dibagi menjadi lima  Nominal
kategori yaitu pegawai negeri,

karyawan swasta, wiraswasta, profesi

(doktor, notaris, akuntan), dan lainnya

4, Hasil Analisa dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Kuesioner disebarkan secara online melalui Google Forms melalui WhatsAppdan Line.
Dari total 150 responden, terdapat 9 kuesioner yang tidak dapat diolah karena domisili
yang bukan berada di area Surabaya serta jumlah nominal pendapatan yang tidak diisi
oleh responden. Dengan demikian, kuesioner yang dapat diolah adalah 141 kuesioner.

Tabel 2 menunjukkan data demografi responden berdasarkan usia, pendidikan,
pendapatan, status pekerjaan, jenis kelamin, status pernikahan, dan akomodasi, yang
dikaitkan dengan perencanaan pensiun berupa kategori menabung dan tidak
menabung. Mayoritas responden yang menabung memiliki karakteristik demografi
berupa lebih dari 30 hingga 45 tahun (68,5%), dengan tingkat pendidikan S1 (94,4%),
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dan memiliki pendapatan antara Rp5 juta hingga Rp20,8 juta (94,4%), merupakan
karyawan swasta (52,8%), berjenis kelamin laki-laki (69,4%), sudah kawin (85,2%),

dan tinggal di rumah milik sendiri (64,8%).

Tabel 2. Analisis Tabulasi Silang Demografi Dan Kategori Tabungan

Kategori Tabungan

. . Chi-

Demografi M;:ggtng Menabung Total square
Usia
20-30 tahun 33 (100,0%) 30 (27,8%) 63 (44,7%)
> 30-45 tahun 0 (0,0%) 74 (68,5%) 74 (52,5%)
> 45 - 55 tahun 0 (0,0%) 3(2,8%) 3(21%) 11,706
> 55 tahun 0 (0,0%) 1 (0,9%) 1(0,7%)
Total 33 (100.0%) 108 (100.0%) 141 (100.0%)
Pendidikan
< SMA/SMK 17 (51,5%) 0 (0,0%) 17 (12,1%)
SMA/SMK 14 (42,4%) 3 (2,8%) 17 (12,1%)
S1 2 (6,1%) 102 (94,4%) 104 (738%) .« oo
S2 0 (0,0%) 2 (1,9%) 2 (1,4%) ’
S3 0 (0,0%) 1 (0,9%) 1(0,7%)
Total 33(100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)
Pendapatan
<Rp5 juta 27 (81,8%) 4 (3,7%) 31 (22,0%)
Rp 5 - Rp 20,83 juta 6 (18,2%) 102 (94,4%) 108 (76,6%) g e
> Rp 20,83 - Rp 41,66 juta 0 (0,0%) 2 (1,9%) 2 (1,4%) '
Total 33 (100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)
Status pekerjaan
Pegawai negeri 7 (21,2%) 40 (37,0%) 47 (33,3%)
Karyawan swasta 24 (72,7%) 57 (52,8%) 81 (57,4%)
Wiraswasta 0 (0,0%) 6 (5,6%) 6(4.3%)  ocs
Profesi 0 (0,0%) 2 (1,9%) 2 (1,4%) '
Lainnya 2 (6,1%) 3(2,8%) 5 (3,5%)
Total 33 (100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)
Gender
Laki-laki 12 (36,4%) 75 (69,4%) 87 (61,7%)
Perempuan 21 (63,6%) 33 (30,6%) 54 (38,3%) 11,706
Total 33 (100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)
Status pernikahan
Belum kawin 30 (90,9%) 13 (12,0%) 43 (30,5%)
Kawin 3(9,1%) 92 (85,2%) 95 (67,4%) 24 o0g
Cerai 0 (0,0%) 3(2,8%) 3(2,1%) ’
Total 33 (100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)
Akomodasi
Rumah kontrak/sewa 4 (12,1%) 15 (13,9%) 19 (13,5%)
Rumah milik sendiri 8 (24,2%) 70 (64,8%) 78 (55,3%)
Rumah orang tua 21 (63,6%) 13 (12,0%) 34 (24,1%) 38.545
Rumah dinas 0 (0,0%) 9 (8,3%) 9 (6,4%) ’
Lainnya 0 (0,0%) 1 (0,9%) 1(0,7%)
Total 33 (100,0%) 108 (100,0%) 141 (100,0%)

Pengukuran untuk perencanaan pensiun sebagai variabel dependen pada
penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan responden ke dalam dua tahapan

kategori,

pertama, berdasarkan perilaku menabung atau tidak, dan kedua,
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berdasarkan pilihan kategori tabungan yang dimiliki. Tabel 3 menunjukkan hasil uiji
One Way ANOVA berdasarkan perilaku menabung atau tidak untuk menguiji pengaruh
perilaku menabung yang dipengaruhi oleh literasi keuangan dan demografinya.

Uji One Way ANOVA pada Tabel 3 menunjukkan bahwa keputusan ggrilaku
menabung atau tidak secara signifikan dipengaruhi oleh beberapa variabel. Literasi
keuangan, usia, pendidikan, pendapatan, gender, status pernikahan, dan jenis
akomodasi semuanya berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. Orang
yang lebih tua, berpendidikan tinggi, berpenghasilan lebih besar, laki-laki, sudah
menikah, serta yang memiliki rumah sendiri, cenderung lebih sering menabung. Hanya
status pekerjaan yang tidak berpengaruh signifikan ternadap perilaku menabung.

Tabel 3. Hasil Uji One Way ANOVA — Literasi Keuangan dan Demografi terhadap
Kelegori Menabung

Variabel -- Menabung atau ~ Sum of Mean £

tidak Squares Square Sig.

Literasi keuangan 19,460 6,000 3,243 74,719 <0,001**
Usia 9,662 3,000 3,187 27,789 <0,001**
Pendidikan 20,844 4,000 5,211 159,903 <0,001***
Pendapatan 16,126 2,000 8,063 121,599 <0,001**
Status pekerjaan 1,230 4,000 0,308 1,740 0,145

Gender 2,098 1,000 2,098 12,584 <0,001**
Status Pernikahan 13,302 2,000 6,651 76,643 <0,001**
Akomodasi 6,910 4,000 1,727 12,791 <0,001**

** p-value pada tingkat < 0,01
Pengukuran juga dilakukan untuk kelompok kedua, yaitu berdasakan pilihgz
kategori tabungan yang dimiliki oleh respoden. Tabel 4 juga menunjukkan hasil uji
One Way ANOVA untuk menguiji pengaruh literasi keuangan dan demografinya
terha@®p kategori pilihan tabungan responden.
Tabel 4. Hasil Uji One Way ANOVA — Literasi Keuangan dan Demografi terhadap
Kategori Menajung (Jenis Tabungan)

. . Sum of Mean -
garlabel -- Kategori Tabungan Squares Square Sig.

terasi keuangan 5,223 6 0,870 0,563 0,759
Usia 8,002 3 2,667 1,789 0,152
Pendidikan 4,792 4 1,198 0,785 0,537
Pendapatan 1,608 2 0,804 0,527 0,592
Status pekerjaan 2,737 4,000 0,684 0,444 0,777
Gender 12,495 1,000 12,495 8,692 0,004**
Status Pernikahan 8,694 2,000 4,347 2,946 0,056
Akomodasi 10,044 4 2,511 1,688 0,156

** p-value pada tingkat < 0,001
* p-value pada tingkat < 0,1
Berdasarkan hasil Tabel 4, terdapat perbedaan hasil dibandingkan dengan yang
ada di Tabel 3. Pada perencanaan pensiun yang dikategorikan berdasarkan pilihan
tabungan, hanya gender dan status pernikahan yang berpengaruh secara signifikan
pada kategori pilihan jenis tabungan. Variabel lain yaitu literasi keuangan, usia,




1
Journal of Economics Research and Policy Studies, 4(3), 2024, 408

pendidikan, pendapatan, status pekerjaan, dan jenis akomodasi tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan.

4.2. Pembahasan

Profil Responden

Berdasarkan data demografis pada Tabel 2, bahwa ada hubungan antara perilaku
menabung di kalangan responden dengan demografi responden. Ada hubungan
antara usia dengan perilaku menabung masa pensiun (Chi-square = 11,706),
mayoritas responden berada pada kelompok usia 30-45 tahun (52,5%), di mana
sebanyak 68,5% dari mereka menabung. Sebaliknya, kelompok usia 20-30 tahun
memiliki proporsi lebih kecil yang menabung, yakni hanya 47,6%. Selain itu, tingkat
pendidikan juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (Chi-square
=116,276), sebagian besar responden dengan pendidikan sarjana (S1) atau lebih
tinggi cenderung menabung. Sebanyak 94,4% responden yang berpendidikan S1
menabung, sementara mereka yang hanya berpendidikan di bawah SMA cenderung
tidak menabung (51,5%).

Pendapatan juga memiliki hubungan dengan perilaku menabung untuk masa
pensiun (Chi-square = 89,956), mayoritas responden memiliki pendapatan antara Rp
5.000.000 hingga Rp 20.833.333,33 di mana mayoritas menabung (94,4%), jika
dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan di bawah Rp 5.000.000, di mana
sebagian besar (81,8%) tidak menabung. Status pekerjaan tidak menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan (Chi-square= 6,863), di mana mayoritas responden yang
bekerja sebagai pegawai negeri dan cenderung lebih banyak yang menabung (37%)
jika dibandingkan dengan karyawan swasta, di mana 72,7% dari mereka tidak
menabung.

Gender juga menjukkan ada hubungn terhadap perilaku menabung untuk masa
pensiun (Chi-square = 11,706) kelamin, laki-laki lebih cenderung menabung (69,4%)
dibandingkan perempuan (30,6%), dan uji Chi-square sebesar 11,706 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan perilaku menabung.
Status pernikahan juga menunjukkan adanya hubungan terhadap perilaku menabung
(Chi-square = 74,200), di mana responden yang sudah menikah cenderung lebih
banyak menabung (85,2%) dibandingkan dengan yang belum menikah (9,1%).
Terakhir, dari sisi akomodasi, mereka yang tinggal di rumah milik sendiri lebih
cenderung menabung (64,8%), sedangkan yang tinggal di rumah orang tua lebih
banyak yang tidak menabung (63,6%). Uji Chi-square memberikan nilai 38,545,
menunjukkan bahwa jenis akomodasi memiliki hubungan dengan perilaku menabung.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan Pensiun

Hasil analisis One Way ANOVA menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku menabung untuk mempersiapkan masa pensiun (p-value
< 0.01). Artinya, semakin tinggi skor literasi keuangan yang diperoleh individu, maka
mereka cenderung untuk lebih menabung. Hal ini konsisten dengan penelitian-
penelitian sebelumnya (Harahap et al., 2022; Huston, 2012; Lusardi et al., 2017; van
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Rooij et al.,, 2012). Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat memilih
berbagai strategi pengelolaan keuangan, seperti menabung dengan bijaksana, yang
pada akhirnya mendukung stabilitas keuangan (Lusardi & Mitchell, 2011).

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
secara signifikan antara terhadap pilihan kategori tabungan (p-value = 0,759). Artinya,
perbedaan literasi keuangan tidak berdampak pada keputusan seseorang dalam
memilih jenis tabungan dalam mempersiapkan masa pensiunnya. Individu mungkin
sudah merasa cukup dengan sekadar menabung tanpa mendalami berbagai opsi
pilihan yang tersedia. Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang mungkin berperan
adalah preferensi atau keyakinan individu yang tidak sepenuhnya bergantung pada
pengetahuan finansial (Lusardi & Mitchell, 2011). Hal ini menegaskan bahwa,
meskipun seseorang memiliki literasi keuangan yang baik, mereka mungkin tetap
mengandalkan panduan non-finansial dalam memilih tabungan pensiun. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara spesifik kategori tabungan pensiun yang dipilih respoden.

Pengaruh Demografi Terhadap Perencanaan Pensiun

Hasil uji One Way ANOVA pada tabel 3 menunjukkan bahwa keputusan menabung
dipengaruhi secara signifikan (p-value < 0,01) oleh usia, pendidikan, pendapatan,
gender, status pernikahan, dan akomodasi. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan
pada tabel 4, di mana pilihan jenis tabungan hanya dipengaruhi oleh gender (p-value
= 0,004) dan status pernikahan (p-value = 0,056). Status pekerjaan tidak berpengaruh
baik pada keputusan menabung dan pilihan kategori tabungan dalam mempersiapkan
masa pensiun (p-value = 0,145 dan 0,777). Hal ini bisa terjadi karena kesejahteraan
atau tunjangan pensiun sering kali serupa di berbagai jenis pekerjaan. Selain itu,
motivasi menabung lebih dipengaruhi oleh kesadaran finansial individu daripada status
pekerjaan itu sendiri (Lusardi & Mitchell, 2011). Gaya hidup dan pengeluaran pribadi
juga dapat mempengaruhi perilaku menabung (Huston, 2012).

Peningkatan usia memiliki pengaruh signifikan dengan kecenderungan perilaku
menabung, di mana individu yang lebih tua (> 30 tahun) cenderung lebih
mempersiapkan masa pensiunnya melalui kegiatan menabung. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lusardi & Mitchell (2014), yang menemukan bahwa
semakin tua seseorang, semakin bertambah pengalaman dan tanggung jawab
finansial mereka, sehingga mendorong perilaku menabung, terutama untuk persiapan
pensiun. Selain itu individu dengan pendidikan S1 ke atas lebih aktif dalam menabung
dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, di mana semakin tinggi tingkat pendidikan individu, mereka
cenderung lebih memahami keuangan dan merencanakan pensiun secara efektif
(Bernheim, 1994).

Individu dengan pendapatan lebih dari Rp5.000.000 juga lebih mungkin untuk
menabung dalam mempersiapkan masa pensiunnya. Mereka cenderung lebih sadar
akan pentingnya menabung dalam mempersiapkan pensiun (Boisclair et al., 2017;
Grohmann et al., 2018). Jenis akomodasi juga berpengaruh signifikan terhadap
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kecenderungan menabung, di mana mereka yang tinggal di rumah milik sendiri lebih
sering menabung dibandingkan mereka yang tinggal di rumah kontrak atau sewa. Hal
ini mungkin terjadi karena individu yang memiliki rumah sendiri menunjukkan stabilitas
finansial yang lebih baik dan lebih matang dalam perencanaan keuangan mereka
(Baker et al., 2013)

Berdasarkan gender, laki-laki lebih cenderung menabung untuk mempersiapkan
masa pensiun dibandingkan perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya,
di mana laki-laki cenderung untuk lebih menabung dalam mempersiapkan pensiun
(Barber et al., 2001; Blau & Kahn, 2017; Lusardi & Mitchell, 2008). Laki-laki juga
cenderung lebih siap mempersiapkan masa pensiun melalui berbagai jenis tabungan
pensiun. Perbedaan ini terjadi karena laki-laki umumnya memiliki tingkat toleransi
risiko, literasi keuangan, dan alokasi dana yang lebih baik, sehingga mereka bisa
memilih dan berkontribusi pada beberapa jenis tabungan pensiun.

Individu yang sudah menikah juga cenderung lebih banyak menabung
dibandingkan dengan mereka yang belum menikah atau bercerai. Hal ini sejalan
dengan studi oleh Love (2010) bahwa individu yang sudah menikah lebih sering
menyisihkan pendapatan mereka untuk tabungan pensiun karena mereka memikirkan
keamanan finansial jangka panjang bagi keluarga. Individu yang sudah menikah
memiliki tanggung jawab finansial yang lebih besar dan lebih menyadari pentingnya
menabung untuk masa depan (Potrich, Vieira, Coronel, & Bender Filho, 2015). Mereka
juga perlu mempertimbangkan keamanan finansial jangka panjang untuk keluarga,
sehingga mendorong mereka untuk lebih memahami opsi yang tersedia. Hal ini secara
signifikan akan mempengaruhi pilihan mereka dlam memilih jenis tabungan pensiun.

Berdasarkan hasil analisis, faktor demografi usia, pendidikan, pendapatan, gender,
status pernikahan, dan akomodasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung untuk pensiun, sehingga hipotesis terkait faktor-faktor tersebut diterima.
Hanya status pekerjaan yang tidak berpengaruh signifikan, sehingga hipotesis ini
ditolak. Selain itu, gender dan status pernikahan berpengaruh terhadap pilihan
kategori tabungan, sementara faktor lain tidak berpengaruh, yang mendukung
sebagian hipotesis tentang pengaruh demografi terhadap jenis tabungan yang dipilih.
Oleh karena itu, hasil analisis menegaskan bahwa beberapa profil demografi
memainkan peran penting dalam literasi keuangan dan perilaku perencanaan pensiun.

5. Kesimpulan

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam perilaku menabung individu untuk
mempersiapkan pensiun. Temuan menunjukkan individu berusia di atas 30 tahun,
berpendidikan minimal S1, berpendapatan lebih dari Rp 5.000.000 per bulan, laki-laki,
sudah menikah atau bercerai, tidak tinggal di rumah orang tua ternyata lebih
cenderung mempersiapkan masa pensiun. Namun, status pekerjaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung untuk pensiun. Meskipun
demikian, literasi keuangan dan faktor demografi seperti usia, pendidikan,
pendapatan, status pernikahan, status pekerjaan, dan jenis akomodasi tidak
memengaruhi kategori tabungan yang dipilih, dengan hanya gender dan status
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pernikahan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pilihan kategori tabungan
pensiun.

Secara teoritis, temuan ini menekankan pentingnya literasi keuangan dalam
pengambilan keputusan terkait tabungan pensiun sehingga membuka jalan penelitian
lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku menabung untuk
tujuan tertentu. Selanjutnya, secara praktis, kebijakan dan program pensiun dapat
dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik demografi seperti pendidikan dan
pendapatan agar lebih efektif dalam mendorong perilaku menabung.

Penelitian ini terbatas karena ada faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap pilihan kategori tabungan, seperti preferensi risiko dan akses ke layanan
keuangan. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada responden di Surabaya, yang
dapat membatasi generalisasi temuan ini ke daerah lain dengan karakteristik
demografi yang berbeda. Saran untuk penelitian lanjutan meliputi peningkatan
cakupan wilayah untuk memahami perubahan perilaku perencanaan pensiun pada
daerah lain yang mungkin memiliki profil demografi yang berbeda dengan Surabaya.
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